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ABSTRAK 

 

 

Maria Jeanice Clarista Padjo NRP.1423022111. Praksis Diskursif Bunda Mayora 

sebagai Pejabat Publik Transpuan dalam Mengelola Pertarungan Wacana 

Sosial Masyarakat Di Desa Habi, Kabupaten Sikka, NTT melalui Perspektif 

Relational Dialectics Theory 2.0 (RDT2.0) 

 

Penelitian ini membahas praksis diskursif Bunda Mayora sebagai pejabat publik 

transpuan dalam mengelola pertarungan wacana sosial masyarakat di Desa Habi, 

Kabupaten Sikka, Nusa Tenggara Timur melalui perspektif Relational Dialectics 

Theory 2.0 (RDT 2.0). Penelitian ini bertujuan memahami bagaimana relasi antara 

Bunda Mayora dan masyarakat dibentuk melalui pertarungan berbagai wacana 

sosial mengenai gender, kepemimpinan, moralitas, dan penerimaan sosial. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus melalui 

wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa relasi antara Bunda Mayora dan masyarakat dipenuhi 

pertarungan antara wacana dominan dan wacana alternatif. Wacana dominan 

memandang transpuan bertentangan dengan norma sosial, adat, dan agama, dengan 

wacana alternatif yang menghadirkan penerimaan berdasarkan kontribusi sosial dan 

nilai kemanusiaan. Dalam menghadapi kondisi tersebut, Bunda Mayora melakukan 

praksis diskursif melalui keterlibatan sosial, aktivitas keagamaan, dan komunikasi 

interpersonal untuk membangun makna baru mengenai identitas transpuan di ruang 

publik. Penelitian ini menunjukkan bahwa makna identitas transpuan terus 

dinegosiasikan melalui proses dialogis berbagai suara sosial dalam masyarakat. 

 

Kata Kunci: RDT 2.0, transpuan, praksis diskursif, pertarungan wacana 
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ABSTRACT 

 

 

Maria Jeanice Clarista Padjo NRP.1423022111. Bunda Mayora’s Discursive 

Praxis as a Transgender Public Official in Managing the Social Discourse 

Struggle within the Community of Habi Village, Sikka Regency, East Nusa 

Tenggara through the Perspective of Relational Dialectics Theory 2.0 (RDT 2.0) 

This study discusses the discursive praxis of Bunda Mayora as a transgender public 

official in managing social discursive struggles within the community of Habi 

Village, Sikka Regency, East Nusa Tenggara through the perspective of Relational 

Dialectics Theory 2.0 (RDT 2.0). This research aims to understand how the 

relationship between Bunda Mayora and the community is constructed through 

competing social discourses surrounding gender, leadership, morality, and social 

acceptance. This study employed a qualitative approach using a case study method 

through in-depth interviews, participant observation, and documentation. The 

findings reveal that the relationship between Bunda Mayora and the community is 

shaped by struggles between dominant discourses and alternative disciurses. 

Dominant discourses perceive transgender identity as contradictory to social, 

cultural, and religious norms and alternative discourses that emphasize acceptance 

based on social contribution and humanitarian values. In responding to these 

discursive struggles, Bunda Mayora engages in discursive praxis through social 

involvement, religious activities, and interpersonal communication to construct 

new meanings regarding transgender identity in the public sphere. This study shows 

that the meaning of transgender identity continues to be negotiated through 

dialogical processes among various social voices within society. 

Keywords: RDT 2.0, transgender woman, discursive praxis, discursive struggle 


